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Abstrak 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca anak di Perpustakaan Lestari Desa Bukit Peninjauan II. 
Metode yang digunakan adalah melakukan kegiatan storytelling dan sosialisasi menumbuhkan minat baca anak. 
Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah anak-anak sekolah dasar yang berada di lingkungan sekitar 
Perpustakaan Lestari yang berjumlah 30 anak serta beberapa guru dan staff perpustakaan. Kesimpulannya adalah 
pemustaka anak-anak di Perpustakaan Lestari secara umum memiliki wawasan mengenai pentingnya membaca 
dan merasa senang dengan mengikuti kegiatan ini. Selain itu, Perpustakaan Lestari juga mendukung kegiatan 
yang dilakukan dan ingin mengaktifkan kembali kegiatan storytelling serta mencoba untuk update buku-buku 
yang ada di perpustakaan. Kegiatan storytelling di Perpustakaan Lestari sudah pernah melakukan kegiatan 
storytelling sebelumnya, namun dikarenakan keterbatasan staff perpustakaan dan waktu sehingga kegiatan ini 
tidak berjalan lagi. Kegiatan ini merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan minat baca anak.  
Kata kunci - Minat Baca Anak, Storytelling, Perpustakaan Desa 

 
Abstract 

This activity aims to increase children's interest in reading at the Bukit Pereviewuan II Village Sustainable 
Library. The method used is to carry out storytelling and socialization activities to foster children's interest in 
reading. The target of this service activity is elementary school children in the environment around the Lestari 
Library which totals 30 children as well as several teachers and library staff. The conclusion is that children at 
the Lestari Library in general have insight into the importance of reading and feel happy by participating in this 
activity. In addition, the Lestari Library also supports the activities carried out and wants to reactivate 
storytelling activities and try to update the books in the library. Storytelling activities at the Lestari Library have 
done storytelling activities before, but due to the limitations of library staff and time, this activity is no longer 
running. This activity is one of the the efforts to increase children's interest in reading. 
Keywords - Children's Reading Interest, Storytelling, Village Library 
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PENDAHULUAN   
Salah satu indikator kemajuan dari suatu bangsa adalah tingkat minat baca yang tinggi. Pada 

zaman sekarang, tuntutan melek huruf tidak cukup dengan hanya membaca tanpa didukung budaya 
membaca. Berdasarkan hasi PISA tahun 2022, anak-anak di Indonesia memperoleh skor membaca 359 
poin, jauh di bawah skor rata-rata negara anggota OECD yang kisarannya 472-480 poin 
(https://www.oecd.org/pisa/). Artinya, Indonesia masuk ke level 1 a yang mana secara umum anak 
Indonesia bisa memahami arti harfiah dari kalimat/ paragraph yang pendek. Pada zaman digital ini, 
membuat minat baca pada anak menurun, karena cenderung lebih menyukai gadget. Sehingga, perlu 
meningkatkan minat baca pada anak karena tumbuhnya minat baca anak akan menyebabkan 
kebiasaan membaca berkembang dan terjadi peningkatan keterampilan dalam membaca (Haryanti & 
Dindin, 2020).  

Rendahnya tingkat minat baca masyarakat mencerminkan kualitas sumber daya manusia. 
Tentunya realitas ini tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah namun juga harus mendapat 
perhatian dari semua lapisan pemerintahan, termasuk pemerintahan desa. Tetapi, upaya peningkatan 
minat baca bukan hal yang mudah. Masyarakat harus mendapatkan fasilitas yang mampu mengcover 
kebutuhan dan keinginan dari masyarakat untuk membaca (Dewi & Rustiarini, 2021).  

Dalam meningkatkan minat baca anak salah satu cara yang dapat dilakukan dengan kegiatan 
storytelling. Storytelling merupakan sebuah seni bercerita yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 
menambahkan nilai-nilai pada anak yang dilakukan tanpa perlu menggurui anak (Jumaria, 2018). 
Kegiatan ini dapat merangsang minat anak dalam membaca buku, secara tidak langsung dengan 
kegiatan ini dapat menanamkan  minat baca sejak dini. Storytelling atau mendongeng adalah bagian 
dari budaya kita. Seseorang dapat menyampaikan berbagai pengalaman yang dirasakan, dilihat dan 
dialami serta informasi dan pengetahuan yang dimilikinya melalui cerita. Kegiatan ini dapat menjadi 
cara bagi seseorang untuk mengekspresikan apa yang dirasa, apa yang diinginkan dan berbagi apa 
yang mereka alami (Wandira et al., 2024).  

Di Perpustakaan Lestari, kegiatan storytelling tidak dilakukan secara berkala dengan jadwal 
yang tetap. Padahal kegiatan tersebut menarik bagi anak-anak akan tetapi karena kegiatan tersebut 
tidak dilakukan secara berkala maka anak-anak enggan datang ke perpustakaan untuk membaca. 
Perpustakaan Lestari Desa Bukit Peninjauan II berdiri bermula dari permasalahan dimana masyarakat 
desa tidak mempunyai wadah untuk membaca. Selain itu, banyak masyarakat yang justru lebih sibuk 
dan asyik dengan gadgetnya masing-masing yang menyebabkan masyarakat malas membaca buku. 
Sehingga para pemuda yang dinaungi karang taruna dan segenap tokoh masyarakat desa berupaya 
membentuk sebuah wadah, yaitu Perpustakaan Lestari. Kemudian salah satu misi dari Perpustakaan 
Lestari yaitu  menumbuhkan minat baca masyarakat  dari usia dini serta motto dari perpustakaan ini 
adalah ”Baca, Cerdas dan Berkualitas”.  

Berdasarkan dari masalah yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
kegiatan storytelling di Perpustakaan Lestari dengan tujuan meningkatkan minat baca anak di 
Perpustakaan Lestari Desa Bukit Peninjauan II.  

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat meliputi: 
a. Tahap Persiapan. Tahap ini dilakukan dengan koordinasi internal tim pengabdian masyarakat 

sekaligus pembagian tugas. Dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan mahasiswa Prodi 
Perpustakaan dan Sains Informasi FISIP Unib. Kemudian, tim pengabdian melakukan kunjungan 
ke Perpustakaan Lestari Desa Bukit Peninjauan II guna mengkomunikasikan niat pelaksanaan 
pengabdian; 

b. Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan dalam beberapa kegiatan, seperti melaksanakan 
pengadaan koleksi buku di perpustakaan desa. Koleksi yang disediakan disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat desa. Koleksi yang diadakan adalah disiplin ilmu pertanian, edukatif, 
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hiburan dan keterampilan yang dapat meningkatkan skill dari masyarakat desa. Kemudian 
melakukan kegiatan sosialisasi peningkatan minat baca anak dan yang terakhir melakukan kegiatan 
storytelling. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Misi dan motto dari Perpustakaan Lestari adalah ”Baca, Cerdas dan Berkualitas”, dengan 

adanya misi dan motto tersebut perpustakaan berusaha untuk meningkatkan minat baca masyarakat. 
Berarti minat baca sangat penting bagi setiap orang sehingga Perpustakaan Lestari terus berusaha 
membantu meningkatkan minat baca masyarakat desa dengan beberapa program yang disusun. 
Peningkatan minat baca tidak hanya dapat meningkatkan kreativitas dan daya saing anak-anak namun 
juga meningkatkan pemahaman. Selain itu, peningkatan minat baca juga diharapkan mengarahkan 
masyarakat untuk memperbaiki taraf hidup. Maka dari itu, kehadiran perpustakaan desa diharapkan 
dapat meningkatkan minat baca, bahkan menjadi life style masyarakat Indonesia.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 8-9 Juni 2024 di 
Perpustakaan Lestari Desa Bukit Peninjauan II. Berikut adala kegiatan pengabdian yang telah 
terlaksana: 
a. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian. 

Persiapan pelaksanaan meliputi koordinasi dengan lokasi pengabdian serta analisis kebutuhan 
informasi masyarakat Desa Bukit Peninjauan II. Tujuannya untuk mendapatkan informasi terkait 
kegiatan pengabdian seperti jadwal kegiatan dan untuk mengetahui koleksi atau bahan pustaka apa 
yang dibutuhkan oleh masyarakat desa. 

b. Pelaksaan Kegiatan Pengabdian.  
Kegiatan yang dilakukan adalah pengadaan koleksi perpustakaan, sosialisasi serta storytelling.  
Pengadaan koleksi merupakan salah satu kegiatan penting dalam menyediakan koleksi buku-buku 
agar perpustakaan dapat mengikuti perkembangan ilmu dan meningkatkan kualitas pelayanan. 
Koleksi yang diadakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti pertanian, edukatif, hiburan 
dan keterampilan yang dapat meningkatkan skill dari masyarakat desa.  
Kegiatan kedua adalah sosialisasi minat baca serta perpustakaan kepada pengelola perpustakaan 
dan anak-anak.  
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan storytelling, merupakan proses bercerita menjadi sangat 
penting karena dari proses inilah pesan atau nilai dari cerita tersebut dapat sampai kepada anak. 
Selain dapat meningkatkan minat baca anak, kegiatan ini dapat mengedukasi dan memberikan 
kesenangan kepada anak-anak sehingga anak-anak tidak merasa bosan. Pada kegiatan ini dapat 
membentuk sikap kreatif anak dalam perkembangannya, mengaktifkan aspek intelektual, 
kepekaan, emosi, seni dan daya imajinasi anak yang tidak hanya mengutamakan kemampuan otak 
kiri tetapi juga otak kanan.  
Kehadiran perpustakaan desa diharapkan memberikan warna dan membudayakan literasi dengan 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan mengedukasi anak-anak. Dalam kegiatan 
storytelling yang telah dilakukan menggunakan media peraga gambar. Kegiatan ditutup dengan 
bermain games bersama peserta.  
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Gambar 1. 
Pemberian Koleksi Buku  

 

      
Gambar 2. 

Storytelling dan Bermain Games 
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Gambar 3. 

Foto Bersama dengan Peserta Storytelling 
 

KESIMPULAN  
Dengan dilaksanakannya kegiatan ini, pemustaka anak-anak di Perpustakaan Lestari secara 

umum memiliki wawasan mengenai pentingnya membaca dan merasa senang dengan mengikuti 
kegiatan ini. Selain itu, Perpustakaan Lestari juga mendukung kegiatan yang dilakukan dan ingin 
mengaktifkan kembali kegiatan storytelling serta mencoba untuk update buku-buku yang ada di 
perpustakaan.  Kegiatan storytelling di Perpustakaan Lestari sudah pernah melakukan kegiatan 
storytelling sebelumnya, namun dikarenakan keterbatasan staff perpustakaan dan waktu sehingga 
kegiatan ini tidak berjalan lagi. Kegiatan ini merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan minat 
baca anak.  
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